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Penguatan nilai agama dan moral merupakan hal penting yang perlu dilakukan pada 
anak usia dini agar memiliki kesiapan bersekolah secara optimal. Salah satunya 
melalui program pembelajaran adab di PAUD. Tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan implementasi program pembelajaran adab, muatan nilai-nilai 
adab yang diajarkan, dan pelibatan orang tua dalam pelaksanaan program 
pembelajaran adab. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. 
Partisipan penelitian terdiri dari anak usia 4-5 tahun di kelompok TK A, kepala 
sekolah, guru, dan orang tua peserta didik. Data penelitian dikumpulkan dengan 
wawancara, observasi,dan studi dokumentasi. Analisis data yang dilakukan 
mengadopsi model Milles & Hubermen pasca pengumpulan data dengan reduksi 
data, penyajian data, dan verifikasi. Hasil temuan ini menjelaskan,  implementasi 
program pembelajaran adab dilakukan sekolah setiap hari berbentuk aktivitas 
internalisasi nilai agama Islam dan setiap tiga bulan sekali sekolah mengadakan 
ujian adab berupa pengetahuan dasar tentang kebiasaan berbasis nilai Islam.  
 
Abstract 
 
Strengthening religious and moral values is an important thing that must be done 
to early childhood so that they have optimal school readiness. One of them is 
through the adab learning program in PAUD. The purpose of this study is to 
describe the implementation of the adab learning program, the content of the adab 
values taught, and the involvement of parents in the implementation of the adab 
learning program. The design of this study uses a phenomenological approach. 
Participants consisted of children aged 4-5 years in the kindergarten A group, 
principals, teachers, and parents of students. The data collection techniques used 
are observation, interviews, and documentation studies. The data analysis carried 
out adopts the Milles & Hubermen model after data collection in the form of data 
reduction, data presentation, and verification. The results of these findings show 
that the implementation of the adab learning program is carried out by schools 
every day in the from activities to internalize Islamic religious values and every 
three months schools hold an adab exam in the from of basic knowledge about 
Islamic value-based habits.  
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1. PENDAHULUAN 
Di era globalisasi yang semakin kompleks, penguatan nilai agama dan moral anak menjadi hal utama. Salah 

satu masalah besar yang juga ada di Indonesia adalah terjadinya dekadensi moral pada perkembangan psikis anak. 
Contohnya berupa, kasus pembunuhan dan pemerkosaan di Palembang yang mana pelakunya terdapat empat 
orang dengan usia di bawah umur yang diakibatkan lingkungan dan dampak penggunaan teknologi yang tidak tepat 
(Wibowo, 2024). Bahkan, kekerasan juga terjadi dalam lingkungan pergaulan anak terutama pada anak usia 
prasekolah dan SD Kelas Awal. 

Masalah kekerasan di sekolah telah menjadi isu yang mendapat perhatian serius di Indonesia pada 
beberapa tahun terakhir. Kekerasan di lingkungan pendidikan tidak hanya berdampak pada fisik, tetapi juga pada 
mental, dan emosional peserta didik. Menurut temuan dari Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI) hingga 
September 2024 tercatat ada 293 kasus kekerasan di sekolah, dari 293 kasus ini di dominasi dengan kekerasan 
seksual mencapai 42%, kasus perundungan 31%, kekerasan fisik 10%, dan kebijakan yang mengandung kekerasan 
6%. Dari keseluruhan kasus tersebut korban terbanyak adalah perempuan mencapai 78%, sementara korban laki-
laki 22%. (Mashabi & Prastiwi, 2024). Permasalahan di atas mendeskripsikan terjadinya situasi dekadensi moralitas 
pada bangsa Indonesia yang disebabkan oleh pengaruh pendidikan dan lingkungan sosial. Ini disampaikan juga dari 
Ainun et al (2024), pendidikan yaitu salah satu solusi dari penanganan dekadensi moral di kalangan individu, jika 
hal tersebut terus dibiarkan tanpa adanya penanganan dikhawatirkan akan terjadi lebih berat lagi terkait moralitas 
khususnya bagi kalangan anak-anak.  

Adanya teknologi pada zaman sekarang membuat tidak semuanya menjadi baik, apalagi jika dipergunakan 
atau dikonsumsi oleh anak di bawah umur. Demikian pula dampak negatif hadirnya teknologi seharusnya mampu 
dimanfaatkan secara bijak (Inafazri & Formen, 2024). Sebagaimana yang dikatakan Rusnali (2020), teknologi 
dianggap sebagai anugerah berupa memberikan kemudahan dalam pertukaran informasi dengan sangat cepat. 
Namun, di sisi lain informasi yang beredar tidak semuanya baik dan benar (Rachmawati & Agustine, 2021). Hal 
tersebut dikatakan sebagai tantangan yang berat serta faktor penyebab dekadensi moral yang semakin tinggi. Maka 
dari itu, permasalahan ini harus diselesaikan dengan bijak agar tidak menyebabkan dampak negatif lainnya. 

Permasalahan tersebut tentu dapat diselesaikan salah satunya dengan membentuk nilai agama serta moral 
anak dalam pembelajaran adab. Pembelajaran adab pada anak merupakan salah satu cara mengurangi dekadensi 
moral. Memahami pembelajaran adab terutama konteks PAUD, sekolah memiliki peran penting dengan membuat 
atau menciptakan kurikulum yang mengedepankan adab (Muniroh, 2020). Integrasi program dan kurikulum dalam 
pembelajaran adab diharapkan dapat menciptakan kondisi atau lingkungan sekolah yang baik terutama untuk 
penguatan nilai-nilai agama dan moral bagi anak. Hasilnya sesuai pada pendapat Mustofa et al (2024) bahwa 
dengan adanya pendidikan adab dapat berpengaruh terhadap peningkatan karakter anak dan pengembangan 
pengendalian diri dan emosi. Dengan kata lain, pembelajaran adab merupakan strategi tepat untuk meminimalisir 
pengaruh buruk sejak dini yang berdampak pada mental anak terutama di lingkungan rumah sebagai pusat 
pendidikan pertama kehidupan. 

Selanjutnya, pembelajaran adab bukan hanya dapat diperoleh di lingkungan keluarga, namun juga 
lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah yang kondusif dan mendukung dapat berperan penting dalam membantu 
perkembangan karakter peserta didik terutama sekolah yang memiliki afiliasi sebagai bagian JSIT (Jaringan Sekolah 
Islam Terpadu). JSIT ini memiliki beberapa standar mutu sebagai suatu pedoman atau keunggulan bagi lembaga 
pendidikan yang berada di bawah naungannya seperti standar mutu kekhasan SIT terkait pendidik, sarana dan 
prasarana, tenaga kependidikan, kurikulum, proses, penilaian, pembinaan peserta didik, kompetensi lulusan SIT, 
pendidikan agama Islam, dan mutu PAUD-IT (Indra, 2020). Penguatan nilai agama dan moral anak merupakan suatu 
bagian dari fasilitas yang diberikan pihak sekolah atau guru kepada siswanya untuk menanamkan nilai moral dan 
agama yang baik (Akbar et al., 2019). Adapun penanaman nilai tersebut melalui tindakan mengucapkan rasa syukur, 
hafal surah-surah pendek, doa-doa harian, mengetahui sifat-sifat Alllah, mengenal 25 Nabi dan Rasulullah, 
kemandirian, kesopanan, kesantunan, dan kedisiplinan (Ardianto et al., 2022).  

Penguatan pembelajaran nilai agama dan moral ini salah satunya dapat dilakukan dengan adanya program 
pembelajaran khusus yang bermuatan adab, dengan adanya program adab di lingkungan sekolah ini tentu akan 
memberikan bantuan kepada guru dan orang tua pada pendidikan anak. Program pembelajaran menurut Arikonto 
dalam Salbidah et al (2018) dipandang sebagai aktivitas yang bersifat majemuk melalui susunan dan perancangan 
kurikulum di pusat yang salah satunya pembuatan rencana pengajaran berisi tentang sintaksis proses pembelajaran 
dan evaluasi hasil belajar berbentuk asesment sesuai tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran adab adalah proses Pendidikan yang menanamkan nilai-nilai moral, etika, dan sopan santun 
dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam interaksi sosial maupun ibadah. Karakteristik utama pembelajaran adab 
meliputi keteladanan dari pendidik, pembiasaan melalui praktik langsung, serta integritas dengan ajaran agama dan 
budaya. Keunggulan dari pembelajaran adab adalah menciptakan individu yang berakhlak baik, memiliki rasa 
hormat, serta membangun peradaban yang harmonis dan beretika tinggi. Pendidikan karakter saja tidak cukup, 
tetap harus disertai dengan penanaman adab agar peserta didik tidak hanya cerdas secara intelektual namun juga 
bermoral yang baik (Radino & Hidayat, 2022). Program Pembelajaran adab di PAUD dirancang untuk menanamkan 
nilai-nilai kesopanan, hormat, dan etika sejak dini melalui pendekatan bermain dan pembiasaan. Anak-anak 
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diajarkan untuk mengucapkan salam, berbicara dengan sopan, berbagi dengan teman, serta menghormati guru dan 
orang tua melalui lagu, cerita, dan bermain peran. Guru berperan sebagai teladan dengan menunjukkan perilaku 
baik dalam interaksi sehari-hari. Dalam program pembelajaran terutama adab, para guru biasanya menekankan nilai 
karakter jujur, tekun, disiplin, serta bertanggung jawab untuk para anak didiknya (Maghfirotun & Mahzumah, 2020). 

Beberapa hasil kajian penelitian terdahulu terkait isu pembelajaran adab sebagai penguatan nilai agama 
dan moral tentu di Indonesia sudah dilakukan. Penelitian dari Hasanah & Tsaury (2020) memfokuskan pada 
pembelajaran adab makan, sedangkan penelitian ini membahas program pembelajaran adab yang meliputi adab 
sholat, adab tidur, dan beberapa adab lainnya serta nilai-nilai moral. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 
Maghfirotun & Mahzumah (2020) yang berfokus pada pendidikan berbasis adab untuk pengembangan karakter 
pada anak dan penelitian ini tidak hanya terfokus pada pengembangan karakter namun juga nilai-nilai agama yang 
diberikan untuk anak. Penelitian yang dilakukan Hayati (2021) berfokus pada pengembangan program 
pembelajaran berbasis nilai keislaman, sedangkan penelitian ini akan membahasa secara keseluruhan yaitu nilai-
nilai keislaman dan nilai-nilai moral. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Hermawati & Suyadi (2020) yang 
berfokus pada pembelajaran sholat, dan adab makan serta minum dengan menggunakan metode bernyanyi. 
Sedangkan penelitian ini lebih membahas terkait program pembelajaran bermuatan adab yang ada disekolah serta 
bagaimana pelaksanaan, nilai-nilai adab yang diajarkan dan bagaimana pelibatan orang tua. Terakhir adalah 
penelitian yang dilakukan Permady et al (2023) penelitian ini mempunyai fokus penelitian yang sama. Perbedaan 
dengan penelitian penulis terdapat pada pembahasan terkait bagaimana pelibatan orang tua di dalam program 
pembelajaran adab yang dilakukan sekolah. 

Dari hasil kajian studi terdahulu di atas, dapat dipahami bahwa peneliti ingin menginterpretasi secara 
mendalam tentang mencari sekolah untuk anak tidak hanya melihat dari bagus atau tidaknya sarana prasarana, dan 
seberapa mahal biaya sekolah tersebut. Namun, juga harus memperhatikan kurikulum dan metode pembelajaran 
yang digunakan, program apa saja yang terdapat di sekolah, dan kualitas dari guru-guru yang terdapat di sekolah 
tersebut. Sebab, pengelolaan kurikulum sekolah yang baik dan mengakomodir kebutuhan anak tentu menunjukkan 
bahwa kualitas pendidikan atau di sekolah tersebut sudah bagus (Nurfadhilah et al., 2024). Keberhasilan suatu 
program pembelajaran tentu tidak lepas dari keterlibatan seorang guru dan orang tua. Demi mewujudkan generasi 
yang mempunyai kualitas pendidikan karakter terbaik, maka orang tua juga harus mengambil peran sebab 
pendidikan pertama seorang anak berasal dari rumah atau orang tua. Dan dalam penerapan disekolah dibutuhkan 
seorang guru yang bisa menjadi tokoh dan perancang untuk membentuk karakter anak. Guru dapat memiliki peran 
menjadi panutan, pendidik, konsultan, perancang pengembangan serta moderator (Ramandhini et al., 2023). 

Berdasarkan pemaparan tersebut, fokus pada penelitian ini yaitu mendeskripsikan sejauh mana program 
pembelajaran adab sebagai penguatan nilai agama dan moral anak di Sekolah dalam konteks implementasi program 
pembelajaran adab, nilai-nilai adab yang diajarkan sebagai penguatan nilai agama dan moral, dan pelibatan orang 
tua. 

 
2. METODE 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, dipilih karena dapat 
menjelaskan atau menganalisis fenomena yang terkait atau sesuai dengan tujuan dari program pembelajaran adab 
sebagai penguatan nilai agama dan moral secara menyeluruh. Data yang dikumpulkan berupa wawancara bersama 
kepala sekolah, guru, dan orang tua peserta didik serta analisis dokumen berupa buku panduan adab dan 
dokumentasi kegiatan implementasi adab. Data dikumpulkan dengan wawancara terstruktur, observasi partisipatif, 
dan dokumen tertulis serta dokumen gambar.  

Penelitian diterapkan di Sekolah sebagai salah satu lembaga PAUD yang memiliki program pembelajaran 
adab dan berada di bawah naungan JSIT (Jaringan Sekolah Islam Terpadu). JSIT berperan penting untuk mendorong 
peningkatan kualitas pendidikan Islam di Indonesia, termasuk dalam memperkenalkan dan mengimplementasikan 
nilai-nilai agama yang terpadu dalam pendidikan. JSIT sendiri didirikan oleh Dr. Fahmy Alaydroes pada tahun 2003 
(Abidin et al., 2022). Salah satu program unggulan yang digagas oleh sekolah yang berada di bawah lembaga JSIT 
adalah Character Building Camp merupakan kegiatan yang menggabungkan kegiatan outdoor dengan nilai-nilai Islam 
yang mendalam. Program ini memiliki tujuan guna pembentukan karakter peserta didik melalui berbagai aktivitas 
yang menantang dan penuh makna. Peserta didik akan diberikan dalam mengaplikasikan nilai-nilai misalnya 
kejujuran, kerja sama, dan kepedulian dalam berbagai aktivitas kelompok (Siregar et al., 2024). Dari hasil 
pengamatan dan dokumentasi awal yang diperoleh mendeskripsikan anak-anak di Sekolah sudah memiliki 
kebiasaan yang baik seperti selalu mengucapkan salam dengan benar, berbicara yang sopan kepada guru, 
memahami bahwa sebelum melakukan kegiatan ataupun ketika dipilih guru untuk maju mengucapkan basmalah 
dan hamdalah, mengantre, mengaji, dan masih banyak hal yang berkaitan dengan nilai agama dan moral. 

Instrumen pada penelitian ini adalah pedoman wawancara dan pedoman observasi yang berfokus pada 
program pembelajaran adab sebagai penguatan nilai agama dan moral pada anak di Sekolah. Teknis analisis data 
yang diterapkan dengan beberapa tahapan 1) reduksi data, tahapan ini data yang peneliti dapatkan akan dirangkum, 
lalu dipilih serta dipilah kemudian peneliti akan memfokuskan ha-hal penting yang ditemukan di lapangan. 2) 
penyajian data, tahap ini diterapkan dengan berbentuk uraian agar mudah dipahami oleh pembaca. 3) penarikan 
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kesimpulan, pada penelitian kualitatif kesimpulan merujuk pada baru yang belum pernah ada sebelumnya. 
Kesimpulannya diperoleh melalui hasil dari penelitian yang sudah diterapkan. Keabsahan data penelitian ini meliputi 
empat hal yaitu uji kredibilitas, validitas eksternal, reliabilitas, dan obyektivitas. Alur penelitian ada dalam Gambar 
1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Alur Penelitian 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penanaman nilai-nilai adab sejak dini merupakan aspek penting dalam pendidikan anak, terutama dalam 
membentuk karakter dan moral mereka agar dapat menghadapi tantangan kehidupan di masa depan (Risnawati & 
Priyantoro, 2021). Pembelajaran adab merupakan usaha penting yang bertujuan sebagai bantuan pengajaran dan 
pengembangan jiwa seseorang dari sifat bawaan ke arah yang baik (Ardiyanti, 2022). Hal ini yang dilakukan oleh 
Sekolah dengan menerapkan pembelajaran adab yang kemudian dibagi menjadi beberapa hal yaitu pelaksanaan 
program pembelajaran adab yang dibagi menjadi 2 ada adab prioritas dan tidak prioritas, nilai-nilai adab yang 
diajarkan, serta pelibatan orang tua dalam mendukung program pembelajaran adab untuk memastikan 
kesinambungan pembiasan adab di rumah dan sekolah.  
 
Adab Prioritas dan Tidak Prioritas  

Adanya program pembelajaran adab di sekolah tentu tidak lepas dari penggunaan kurikulum yang 
digunakan sekolah. Dalam hal ini biasanya sekolah yang tergabung di dalam Sekolah Islam Terpadu (SIT) 
menggunakan kurikulum dengan integrasi dari ilmu agama dan ilmu umum (Muharni, 2023). Hal ini sejalan dengan 
yang diterapkan sekolah Sekolah di mana sekolah menggunakan perpaduan kurikulum merdeka dan kurikulum 
pribadi muslim Al Azhar yang sudah berjalan kurang lebih 13 tahun dimulai sejak sekolah berdiri. Dengan adanya 
perpaduan kurikulum yang digunakan oleh sekolah tentu memunculkan program-program pembelajaran yang 
berbeda dari sekolah umum salah satunya seperti program pembelajaran bermuatan adab yang ada di Sekolah. 
Sesuai dengan hasil wawancara yang sudah diterapkan bersama kepala sekolah Sekolah beliau mengatakan bahwa. 

 
“Tahap perencanaan program pembelajaran adab yang pertama dari tingkat kampus Al Azhar, artinya program 
pembelajaran adab ini sendiri diarahkan langsung oleh Yayasan Pesantren Islam Al Azhar pusat. Dan untuk 
pelaksanaannya sendiri kami Sekolah membaginya menjadi dua bagian yaitu, adab prioritas dan tidak prioritas. 
Contoh dari adab prioritas yang saat ini sedang dilaksanakan oleh sekolah adalah adab sholat dan adab Al-Quran 
sedangkan adab yang lainnya yaitu adab kepada Allah, adab kepada Rasulullah, adab kepada Islam, adab kepada 
diri sendiri, adab kepada sesama, adab kepada lingkungan, dan adab kepada keseharian. Lalu selanjutnya kami 
pihak sekolah biasanya mengadakan sosialisasi kepada orang tua murid terkait program pembelajaran adab ini, 
sehingga orang tua tahu kegiatan implementasi adab apa saja yang akan dilakukan anak selama bersekolah di 
sini”.  (S, 21 November 2024) 

Identifikasi dan Merumuskan Masalah 

Tujuan Penelitian 

 
Kajian Pustaka 

 
Pengumpulan Data 

(wawancara, observasi, dokumen tertulis dan dokumen gambar) 
 

 

 

Pengolahan Data 

 

 

Analisis Data 

 

 

Keabsahan Data 

 

 

Hasil Penelitian 
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Pernyataan ini selaras dengan penelitian Risnawati & Priyantoro (2021) yang mengatakan bahwa 

menanamkan nilai-nilai agama seperti pendidikan karakter, penanaman nilai-nilai norma, akhlak, akidah, agama, 
serta lainnya sedari dini adalah hal yang penting. Sebab penanaman nilai-nilai keagamaan diterapkan dari dini dapat 
memberikan bekal anak supaya ketika beranjak dewasa nanti mereka dapat menghadapi permasalahan kehidupan. 
Hal ini juga dipertegas oleh Amirudin et al (2024) bahwa memperkuat pemahaman anak terkait agama Islam dan 
bagaimana implementasi pada kehidupan sehari-hari, dan pembentukan karakter yang baik disesuaikan pada ajaran 
agama juga merupakan bagian dari tugas orang tua dan juga guru sebagai pembina pribadi untuk anak yang bisa 
dilakukan dengan cara pembiasaan dan latihan sejak dini. Selanjutnya terkait sosialisasi yang harus dilakukan 
sekolah kepada orang tua murid menurut Permady et al (2023) merupakan hal yang juga penting untuk dilakukan 
sebab ada aturan-aturan yang harus diketahui oleh orang tua murid dan orang tua terkait pendidikan adab.  

Sesuai pada hasil observasi dan wawancara bersama guru dalam proses pelaksanaan implementasi adab, 
sekolah melakukannya setiap hari dan setiap 3 bulan sekali diadakan ujian adab, dimana peserta didik dari kelompok 
bermain, TK A dan TK B akan dibuatkan jadwal pengambilan nilai adab (Gambar 2). Lalu setelah pengambilan nilai 
adab selesai dilakukan maka akan berlanjut ke nilai adab lainnya. Sebagai contoh dari kegiatan implementasi adab 
yang dilakukan sekolah adalah implementasi adab makan dan minum, di mana saat kegiatan implementasi ini anak 
akan ditanya terkait bagaimana adab makan dan minum yang baik, anak diminta untuk membacakan doa sebelum 
dan sesudah makan, hadits larangan makan dan minum sambil berdiri, dan contoh dari makanan. 
 

 
Gambar 2. Kegiatan Implementasi Adab 

 

Nilai-nilai Adab yang Diajarkan sebagai Penguatan Nilai Agama dan Moral  
Nilai-nilai adab yang diajarkan di sekolah seperti yang telah dipaparkan di atas 1) adab kepada Allah SWT, 

dalam hal ini anak diajarkan untuk beriman, mengucapkan syahadat, bersyukur, dan melaksanakan sholat. 2) adab 
terhadap Al-Qur’an, anak diajarkan agar selalu membaca Al-Qur’an, dalam hal ini sekolahnya menyebutnya dengan 
jilid 1, jilid 2 dan seterusnya dengan menggunakan metode tilawati dan anak juga diajarkan untuk menghafal 
(menambah hafalan, mengulang hafalan, dan menjaga hafalan) untuk hafalan sendiri surah yang dihafalkan akan 
disesuaikan dengan jenjang kelas anak. 3) adab terhadap Rasulullah SAW, anak diajarkan untuk senantiasa 
membaca shalawat, sholat berjamaah, sholat dhuha, dan bersedekah. 4) adab terhadap Islam anak diajarkan untuk 
bangga menjadi seorang muslim, bertutur kata yang baik, berperilaku sopan dan santun, berpakaian menutup aurat, 
dan berdoa setiap kegiatan. 5) adab terhadap diri sendiri, anak diajarkan tentang kejujuran, introspeksi diri, 
kedisiplinan, tanggung jawab, kemandirian, dan rasa percaya diri. 6) adab terhadap sesama, meliputi adab terhadap 
guru, keluarga, tetangga, tamu, sesama muslim, dan sesama manusia. 7) adab terhadap lingkungan, meliputi adab 
terhadap tanaman, binatang, dan lingkungan sekitar. dan 8) adab keseharian, meliputi adab makan dan minum, adab 
tidur, adab berbicara, adab berjalan, adab di tempat-tempat tertentu, adab pergaulan, adab bertamu, adab belajar, 
adab berpakaian, dan adab membersihkan diri. 

Hal ini sejalan dengan yang dikaji oleh Wati (2021), terkait banyaknya kegiatan yang dapat dilaksanakan 
untuk mengembangkan nilai agama dan moral dalam lingkungan PAUD seperti membaca iqro, praktik wudhu, 
praktik sholat, infak sedekah, zakat fitrah, memperingati hari besar keagamaan, dan melakukan manasik haji. 
Kegiatan-kegiatan tersebut juga sudah dilakukan oleh sekolah sebagaimana telah diungkapkan oleh kepala sekolah 
bahwa. 
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“Sekolah sudah rutin melaksanakan kegiatan-kegiatan untuk memperkuat nilai agama dan moral pada anak 
seperti mengaji dengan metode tilawati, praktik wudhu dan sholat yang dalam pengajarannya sudah disesuaikan 
dengan tingkatan usia atau kelas, mengajarkan anak untuk berinfak, memperingati hari besar keagamaan, dan 
melakukan manasik haji. Kegiatan ini selalu kami lakukan setiap harinya, kecuali memperingati hari besar 
keagamaan dan manasik haji sudah ada jadwalnya sendiri”. (S, 21 November 2024)   
 
Kegiatan serta nilai-nilai adab di atas diajarkan kepada anak-anak sebab ada alasan tersendiri seperti yang 

telah disampaikan oleh kepala sekolah di bawah. 
 
“Nilai-nilai adab yang diajarkan di Sekolah memiliki alasan tersendiri seperti  nilai sholat merupakan hal 
utama yang diajarkan sebab sholat selalu kita lakukan setiap hari, kami sendiri pihak sekolah jika anak belum 
bisa sholat dan belum hafal bacaan sholat menjadi catatan bagi kami, selain itu seperti yang kita ketahui 
juga sholat merupakan tiang agama dan kewajiban dari seorang muslim yang harus diajarkan sedari kecil. 
Selanjutnya mengaji, mengajarkan anak mengaji ini juga menjadi hal penting karna jangan sampai umat 
Islam tidak tahu mengaji dan sebagainya. Saya sendiri juga memandang bahwa adab ini penting diajarkan 
karna dapat membentuk karakter anak”. (S, 21 November 2024)   
 
Berdasarkan wawancara di atas dapat penulis pahami bahwa nilai-nilai adab yang diajarkan oleh sekolah 

kepada anak-anak memiliki manfaat yang sangat banyak tidak hanya dalam segi perkembangan nilai agama dan 
moral saja namun juga dalam perkembangan anak yang lainnya. Sebab nilai-nilai adab yang diajarkan juga berkaitan 
erat dengan bagaimana sikap, akhlak, dan emosional anak ketika bersosialisasi dengan masyarakat dan lingkungan 
sekitarnya. 

Pernyataan ini selaras dengan penelitian Fitriah (2020) untuk memperkenalkan Al-Qur’an atau mengaji 
pada anak usia dini merupakan hal yang disarankan, namun harus tetap memperhatikan cara pengajarannya yaitu 
dengan sederhana agar anak tidak merasa dipaksa, terhindar dari rasa bosan dan stres. Hal ini juga dipertegas oleh 
Mubarak & Hasanah (2023) bahwa orang tua dan guru harus mengajarkan anak untuk beribadah saat mereka telah 
mengenal dan dapat membedakan tangan kiri dengan kanan, ini artinya saat anak memiliki usia 3 tahun atau 4 
tahun anak sudah bisa diajarkan tata cara sholat dan sudah bisa di ajak bersama-sama untuk mengerjakan sholat. 
Adapun cara yang bisa diterapkan sebagai pengajaran anak mengaji dan sholat ini yaitu dengan ada pembiasaan 
setiap hari, karena pembiasaan merupakan cara yang paling efektif sebab pertumbuhan anak identik dengan 
menirukan lingkungan yang ada di sekitarnya (Sofiawati & Dewi, 2023). 

 

 
Gambar 3. Dokumentasi Tertulis Buku Panduan Adab Sekolah 

 
Pelibatan Orang Tua dalam Mendukung Program Pembelajaran Adab  

Program pembelajaran adab di lingkungan sekolah adalah suatu hal yang penting dilaksanakan agar kelak 
anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang baik. Suatu program pembelajaran adab tidak akan mencapai keberhasilan 
tanpa keterlibatan orang tua. keterlibatan orang tua dalam program pembelajaran adab juga hal yang sangat 
penting, mengingat mereka adalah guru pertama bagi anak-anak mereka (Suharyat et al., 2023). Dengan adanya 
pelibatan atau kontribusi ini secara tidak langsung orang tua sudah menjadi penyambung program pembelajaran 
yang diajarkan di sekolah. Dengan mengimplementasikan nilai-nilai karakter yang berasaskan pada Islam, dan 
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adanya kerja sama antara orang tua dan guru agar kebiasaan yang ada juga selalu dipraktikkan di rumah (Wahyuni 
& Putra, 2020).  

Hal ini sejalan dengan yang dilaksanakan sekolah, di mana sekolah juga melibatkan orang tua dalam proses 
pelaksanaan program pembelajaran adab seperti saat kegiatan implementasi adab, orang tua memiliki peran yang 
penting sebab guru akan berbagi informasi terkait hal-hal apa saja yang perlu dipersiapkan oleh anak untuk kegiatan 
implementasi adab. Sebagai contoh seperti implementasi adab makan dan minum, orang tua akan diberi tahukan 
tentang materi yang akan ditanyakan kepada anak.  Berdasarkan wawancara dengan salah satu orang tua murid 
kelas TK A Ibu SIY sebagaimana diungkapkan oleh partisipan berikut ini. 

 
“Kita kan di awal sudah disampaikan ya, adab-adab apa saja begitu. Sudah di informasikan, nah sedikit 
banyaknya di rumah itu tetap kita ulang, tetap diingatkan. Namanya anak-anak kadang ingat kadang lupa. Itu 
tetap kita ingatkan seperti saat mau makan diingatkan untuk cuci tangan dulu ya, baca doa dulu ya, lalu setelah 
itu dirapikan ya kalo ada yang berserakan. Lalu terkait implementasi adab sendiri jika dalam bentuk video pasti 
saya dan anak duduk bareng nonton sambil menjelaskan kepada anak bahwa nanti saat implementasi adab ia 
harus seperti di jelaskan”. (SIY, 13 Januari 2025) 
 
 Selain itu dengan adanya program pembelajaran adab ini orang tua merasa terdapat perubahan pada 

anaknya terkait nilai agama dan moral. Anak menjadi lebih tahu aturan, pintar mengaji, menjaga sikap sopan dan 
santun, serta menjadi anak yang tahu akan adab. Pelibatan orang tua dalam program pembelajaran adab ini juga 
membantu guru saat kegiatan pelaksanaan implementasi adab. Sebagaimana dengan wawancara yang telah 
dilakukan pada guru di Sekolah beliau mengatakan bahwa.  

 
“Untuk orang tua sendiri memiliki respon yang baik untuk membantu kita tentang proses implementasi 
adab, di mana kami beberapa hari sebelum kegiatan implementasi adab biasanya sudah membuat semacam 
PPT atau video untuk penggambaran implementasi adab yang akan dilakukan anak. Dan ada runtutan 
semacam materi seperti adab tidur apa saja dari awal sampai akhir dan bagaimana doa-doanya itu kita bikin 
PPT atau videonya. Dan alhamdullilah dari orang tua menyambut baik jadi di rumah anak juga diajarkan 
oleh orang tua tentang adab-adab yang akan dipraktikkan di sekolah”. (FNA, 13 Januari 2025)  
 
Pernyataan ini selaras dengan penelitian (Lilawati, 2020) bahwa dengan adanya partisipasi atau 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak usia dini dengan program-program yang ada disekolah dapat 
berpengaruh pada perkembangan pendidikan anak.  Berdasarkan hasil wawancara dapat peneliti pahami bahwa 
kolaborasi yang dilakukan sekolah dengan orang tua ini penting untuk dilakukan. Sebab dengan adanya kerja sama 
atau silaturahmi ini maka program-program yang dijalankan sekolah tentu akan selalu didukung oleh orang tua 
dengan harapan dapat berjalan dengan baik serta dapat bermanfaat untuk semua orang. Dengan kata lain hasil 
penelitian ini dapat berkontribusi sebagai pengalaman dari adanya program pembelajaran adab yang bisa dilakukan 
oleh lembaga sekolah yang tidak menggunakan kurikulum Islam terpadu untuk mengembangkan penguatan adab 
pada anal. Dengan tujuan untuk memberikan penguatan karakter pada anak sehingga kelak ketika anak-anak 
tumbuh dewasa mereka sudah memiliki karakter yang baik. 

 
4. KESIMPULAN 

Sesuai dengan hasil penelitian, maka bisa diberikan kesimpulan program pembelajaran adab di Sekolah 
berperan utama dalam memperkuat nilai-nilai agama dan moral pada anak. Metode yang digunakan sekolah untuk 
menanamkan nilai-nilai adab ini dengan metode pembiasaan yang ditrapkan setiap hari dimulai dari anak datang ke 
sekolah hingga anak kembali pulang. Adapun dalam pelaksanaannya terdapat 8 adab yang di bagi menjadi 2 yaitu 
adab prioritas dan tidak prioritas. Nilai-nilai yang diajarkan di Sekolah yaitu adab kepada Allah SWT, adab pada Al-
Qur’an, adab pada Rasulullah SAW, adab pada Islam, adab pada diri sendiri, adab pada sesama, adab pada 
lingkungan, dan terakhir adab keseharian. Selain itu, pelaksanaan program pembelajaran adab di Sekolah sendiri 
juga melibatkan orang tua karna pelibatan orang tua dalam program pembelajaran adab adalah hal yang sangat 
penting dan dapat membantu guru. Implikasi penelitian ini dapat menjadi kajian reflektif tentang pembelajaran adab 
sebagai penguatan nilai agama dan moral terutama konteks usia dini. 
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